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Permasalahan Bisnis di Indonesia 

 

Berikut adalah penjabaran akademis dan naratif mengenai 

permasalahan bisnis di Indonesia, berdasarkan kajian lintas-sumber 

serta contoh kasus nyata: 

 

1. Tantangan Internal Perusahaan    

a. Strategi tak jelas dan komunikasi lemah 

Sering terjadi ketidakjelasan visi atau strategi di level manajemen, 

disertai miskomunikasi antar tim, yang dapat menghambat implementasi 

rencana serta menurunkan reputasi dan pertumbuhan usaha 

(cekindo.com). 

b. Manajemen waktu, keuangan, dan administrasi yang buruk 

Manajemen waktu yang tak efisien, keuangan tak terkendali, serta 

administrasi lemah bisa menyebabkan gangguan operasional, beban 

kerja berlebih, dan bahkan kebangkrutan (franchisek24.com). 

c. Inovasi produk dan branding yang terbatas 

Banyak bisnis tak konsisten dalam inovasi produk dan gagal 

membangun brand kuat—padahal faktor ini penting untuk 

mempertahankan pelanggan dan bersaing dalam pasar yang semakin 

jenuh . 

 

2. Kendala Budaya & Sumber Daya Manusia 

a. Pola pikir kewirausahaan rendah 

https://www.cekindo.com/id/blog/permasalahan-bisnis-di-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://franchisek24.com/blog/1570/Masalah-Bisnis-Saat-Ini-yang-Sering-Terjadi-dan-Perlu-Diwaspadai?utm_source=chatgpt.com
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Budaya bisnis di Indonesia cenderung konservatif, di mana kegagalan 

dianggap aib, sehingga kewirausahaan kurang berkembang 

(cekindo.com). 

b. Reliance pada koneksi dan nepotisme 

Banyak transaksi dan akses perizinan yang bergantung pada “siapa yang 

kita kenal,” bukan transparansi sistem (cekindo.com). 

c. Keterbatasan kualitas SDM 

Kekurangan keterampilan sesuai standar industri membuat perusahaan 

kesulitan mendapatkan tenaga kerja kompeten (kompasiana.com). 

 

3. Permasalahan Eksternal & Infrastruktur 

a. Korupsi & birokrasi berbelit 

Tingkat korupsi tinggi (skor CPI sekitar 34-37) menciptakan sikap 

mencari “jalan tikus” untuk perizinan atau kontrak, merusak persaingan 

yang sehat . 

b. Infrastruktur fisik dan digital yang belum merata 

Kondisi jalan, listrik, air, dan konektivitas masih terbatas di banyak 

daerah, menghambat distribusi dan digitalisasi usaha (kompasiana.com). 

c. Regulasi dan birokrasi rumit 

Perizinan dan regulasi—terutama di sektor ekspor-impor—sering tidak 

sinkron dan penuh red tape sehingga memakan waktu dan biaya ekstra 

(cekindo.com). 

 

4. Persaingan dan Kondisi Ekonomi Makro 

a. Persaingan pasar yang ketat 

https://www.cekindo.com/id/blog/isu-budaya-berbisnis-di-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://www.cekindo.com/id/blog/isu-budaya-berbisnis-di-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://www.kompasiana.com/rafliromadhon8775/655b4ccaedff7622465fc543/permasalahan-investasi-dan-bisnis-di-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://www.kompasiana.com/rafliromadhon8775/655b4ccaedff7622465fc543/permasalahan-investasi-dan-bisnis-di-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://www.cekindo.com/id/blog/bisnis-indonesia-kultur-bisnis?utm_source=chatgpt.com
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Digitalisasi membuka peluang sekaligus memicu perang harga dan 

persaingan tinggi—mengharuskan perusahaan berinovasi dalam produk, 

pelayanan, dan strategi pemasaran . 

b. Melemahnya kelas menengah 

Menurut Financial Times (Feb 2025), kelas menengah menyusut 20% 

sejak 2018—menuai tekanan pada daya beli konsumen, termasuk retail 

dan sektor otomotif (ft.com). 

 

5. Start-ups & UMKM: Fokus Usaha Kecil-Menengah 

a. Modal terbatas 

Sekitar 38% startup dan mayoritas UMKM kesulitan mengakses modal, 

menghambat ekspansi atau inovasi; fintech dan crowdfunding menjadi 

solusi alternatif (mrbfinance.com). 

b. Akses pasar dan pemasok 

Bagi pelaku ekspor/impor, menemukan pemasok terpercaya masih sulit 

(hambatan bahasa, dokumentasi, optimasi digital rendah) (cekindo.com). 

 

6. Isu Teknologi & Era Industri 4.0 

a. Kurangnya kapabilitas digital 

Banyak perusahaan, terutama manufaktur, belum memanfaatkan 

teknologi digital dan otomatisasi industri 4.0 karena terbatas 

infrastruktur, pendanaan serta talenta (cekindo.com). 

b. Sinkronisasi kebijakan kurang kuat 

Regulasi digital dan teknologi sering tumpang-tindih dan belum 

terintegrasi antar-dinas, sektor, atau tingkatan pemerintahan . 

 

    Kesimpulan dan Diskusi 

https://www.ft.com/content/f1961241-b9a5-48ce-b410-9dd20bee8758?utm_source=chatgpt.com
https://mrbfinance.com/en/survey-masalah-bisnis-startup-di-indonesia/?utm_source=chatgpt.com
https://www.cekindo.com/id/blog/masalah-menemukan-pemasok-di-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://www.cekindo.com/id/blog/industry-4-0-indonesia-challenges-opportunities?utm_source=chatgpt.com
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Secara struktural, permasalahan bisnis di Indonesia memadukan faktor 

internal (manajemen, inovasi, sumber daya manusia) dan eksternal 

(budaya, korupsi, infrastruktur, regulasi). Disrupsi industri, digitalisasi, 

dan perubahan konsumsi menuntut adaptasi cepat. 

Contoh kasus nyata: Pizza Hut Indonesia menutup 20 gerai akibat 

ketatnya tekanan daya beli kelas menengah (ft.com). Ini menunjukkan 

bahwa kegagalan adaptasi strategi pasar bukan sekadar persoalan 

perusahaan, namun juga terkait tren makroekonomi. 

 

     Rekomendasi Pendalaman 

1. Reformasi birokrasi dan anti-korupsi — dibutuhkan sistem 

perizinan digital, e-government, dan pengawasan independen agar 

proses bisnis lebih efisien dan bersih. 

2. Penguatan SDM melalui kolaborasi — pelatihan vokasi, 

sertifikasi kompetensi, dan sinergi universitas-industri untuk 

mencetak tenaga kerja siap pakai. 

3. Pendanaan alternatif — UMKM dan startup bisa memanfaatkan 

aset fintech sebagai solusi permodalan yang lebih fleksibel. 

4. Digitalisasi berkelanjutan — penerapan ERP, e-commerce, dan 

IoT untuk meningkatkan efisiensi operasional, seperti disarankan 

untuk sektor jasa . 

5. Pembangunan infrastruktur fisik dan teknologi — agar 

konektivitas wilayah merata dan Indonesia siap menyongsong era 

industri 4.0. 

 

   Diskusi Akademik 

• Pendapat Anda: Di antara faktor internal dan eksternal, mana 

yang menurut Anda paling dominan menghambat pertumbuhan 

bisnis Indonesia saat ini? 

https://www.ft.com/content/f1961241-b9a5-48ce-b410-9dd20bee8758?utm_source=chatgpt.com
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• Studi Kasus: Misalnya UMKM di Bogor – bagaimana cara Anda 

mengimplementasikan solusi dari rekomendasi di atas dalam 

konteks lokal dan sektor tertentu? 

• Peran Teknologi: Dengan minat Anda pada AI dan manajemen, 

bagaimana teknologi seperti GPT, NLP, ERP bisa dioptimalkan 

untuk meningkatkan efektivitas manajemen di UMKM? 

 

 

Kita lanjutkan diskusi akademik ini dengan pendekatan naratif dan 

reflektif mengenai permasalahan bisnis di Indonesia, dengan fokus 

pada transformasi strategis, adaptasi teknologi, dan kontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi inklusif. 

 

    Refleksi Lanjutan: Dimensi Strategis Permasalahan Bisnis di 

Indonesia 

1. Paradoks Pertumbuhan dan Ketertinggalan 

Indonesia kerap disebut sebagai salah satu ekonomi terbesar di Asia 

Tenggara, dengan potensi pasar domestik yang besar. Namun, potensi 

ini sering tidak terkelola secara strategis karena: 

• Fragmentasi kebijakan antar sektor dan daerah, menghambat 

sinkronisasi pusat-daerah. 

• Kesenjangan digital antara pelaku usaha besar dan kecil. 

• Ketergantungan pada sektor tradisional, seperti pertanian skala 

kecil dan manufaktur sederhana, yang masih minim inovasi. 

Diskusi: Apakah pertumbuhan ekonomi Indonesia yang didorong oleh 

konsumsi sudah cukup untuk menopang transformasi jangka panjang? 

Atau perlu ada engine of innovation baru? 
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    Teknologi sebagai Katalis: Dari ChatGPT hingga Knowledge 

Graph 

2. Pemanfaatan Teknologi Generatif (AI, NLP, LLM) dalam Dunia 

Bisnis 

a. UMKM Go-Digital dengan AI 

UMKM bisa menggunakan platform seperti ChatGPT untuk: 

• Membuat konten pemasaran otomatis (caption Instagram, email 

pelanggan, deskripsi produk). 

• Menyusun laporan keuangan atau proposal usaha sederhana 

berbasis template. 

• Melatih karyawan dalam soft skills dan literasi digital melalui 

modul interaktif berbasis AI. 

b. LMS Berbasis Knowledge Graph 

Bagi sektor edukasi bisnis (misalnya pelatihan manajerial atau inkubator 

bisnis daerah), pengembangan LMS (Learning Management System) 

berbasis knowledge graph dapat: 

• Menghubungkan konten pelatihan, materi hukum, dan studi kasus 

secara semantik. 

• Menyediakan peta kognitif visual yang memudahkan peserta 

memahami ekosistem bisnis dan regulasi Indonesia. 

• Mendorong interaksi berbasis insight-driven learning ketimbang 

sekadar hafalan teori. 

Refleksi: Bagaimana kita mendesain kurikulum berbasis teknologi untuk 

pelaku bisnis lokal agar tidak hanya digital-savvy tetapi juga strategis 

dan beretika? 

 

     Studi Kasus Simulatif: UMKM Makanan Sehat di Bogor 
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Mari kita telusuri simulasi berikut: 

Nama usaha: BogorVita – Pangan Fungsional Lokal 

Produk: Minuman herbal berbasis rempah lokal (jahe, kunyit, 

temulawak) 

Masalah utama: 

• Branding lemah dan tidak terdigitalisasi. 

• Rantai pasok tidak efisien. 

• Kesulitan mengakses perizinan dan modal. 

Solusi strategis: 

Permasalahan Strategi Intervensi Dukungan Teknologi 

Branding lemah 
Pelatihan storytelling digital 

berbasis AI 

ChatGPT untuk penulisan 

naratif produk dan SEO 

Rantai pasok 

lemah 

Kemitraan dengan koperasi 

petani lokal 

Sistem ERP berbasis cloud 

untuk monitoring stok 

Perizinan rumit 
Kolaborasi dengan lembaga 

OSS dan co-working hub 

Automasi dokumen legal 

sederhana menggunakan 

NLP 

Modal terbatas 

Kolaborasi dengan fintech 

(P2P Lending) & 

crowdfunding lokal 

Analitik risiko berbasis 

data pinjaman & historis 

transaksi 

Diskusi: Bagaimana pendekatan seperti ini bisa digeneralisasi untuk 

sektor lain seperti fashion, pariwisata, atau kerajinan tangan? 

 

        Menuju Solusi Sistemik: Integrasi Pentahelix 
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Untuk menjawab kompleksitas masalah bisnis di Indonesia, pendekatan 

pentahelix (akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah, media) menjadi 

relevan. 

Rekomendasi Implementatif: 

1. Universitas: Menyediakan pelatihan bisnis dan literasi teknologi 

berbasis problem UMKM lokal. 

2. Pemerintah: Membuat sandbox regulatory environment untuk 

inovasi digital lokal. 

3. Komunitas: Memperkuat ekosistem peer learning antar pelaku 

usaha. 

4. Bisnis besar: Membangun rantai nilai inklusif berbasis shared value 

dengan UMKM. 

5. Media & Teknologi: Mengangkat kisah sukses lokal dan 

mendukung digitalisasi berbasis cerita. 

Refleksi: Apakah kita perlu pusat inovasi daerah yang berfungsi seperti 

"Kampus UMKM" atau "AI Business Hub" untuk mempercepat 

konvergensi solusi? 

 

       Penutup Sementara: Menata Ulang Cara Kita Melihat Masalah 

Permasalahan bisnis di Indonesia tidak semata soal keterbatasan, tetapi 

juga tentang mindset, struktur insentif, dan kemampuan merespon 

perubahan. Dengan mendekati masalah secara sistemik dan kolaboratif, 

serta memanfaatkan teknologi secara inklusif, Indonesia tidak hanya bisa 

menyelesaikan tantangan internal dan eksternal, tetapi melahirkan 

inovasi yang berbasis kearifan lokal. 
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Modul Ajar: Solusi Bisnis Inklusif di Indonesia 

 

I. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumber daya dan 

keberagaman pelaku usaha. Namun, kesenjangan akses terhadap 

peluang bisnis masih tinggi, terutama bagi pelaku UMKM, perempuan, 

penyandang disabilitas, serta masyarakat di daerah tertinggal. Bisnis 

inklusif hadir sebagai pendekatan strategis yang memadukan orientasi 

keuntungan dan dampak sosial. 

 

II. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari modul ini, peserta diharapkan dapat: 

1. Memahami konsep bisnis inklusif dan karakteristik utamanya. 

2. Mengidentifikasi tantangan utama pelaku usaha di Indonesia. 

3. Menyusun strategi bisnis yang inklusif dan berkelanjutan. 

4. Menggunakan teknologi digital dan pendekatan kolaboratif dalam 

merancang solusi bisnis. 

 

III. Konsep Dasar: Apa itu Bisnis Inklusif? 

Bisnis inklusif adalah model usaha yang: 

• Melibatkan masyarakat berpenghasilan rendah dalam rantai nilai. 

• Menyediakan akses terhadap produk, layanan, pasar, dan peluang 

penghasilan. 

• Berbasis pada kemitraan multi-pihak (pentahelix). 
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Contoh: PT Rekosistem mengembangkan pengelolaan sampah digital 

yang melibatkan pemulung sebagai bagian dari sistem formal. 

 

IV. Permasalahan Umum Dunia Usaha di Indonesia 

1. Akses modal terbatas (terutama untuk UMKM dan perempuan 

pengusaha). 

2. Kurangnya kapasitas bisnis dan literasi keuangan. 

3. Infrastruktur dan logistik belum merata. 

4. Regulasi kompleks dan birokrasi lambat. 

5. Digital divide antara pelaku besar dan kecil. 

 

V. Pilar Solusi Bisnis Inklusif 

1. Inklusi Finansial: 

o Penguatan akses kredit mikro, fintech, dan crowdfunding. 

o Edukasi literasi keuangan digital. 

2. Inklusi Digital: 

o Pelatihan keterampilan digital untuk UMKM. 

o Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan AI tools. 

3. Kemitraan Rantai Nilai (Inclusive Value Chains): 

o Model bisnis koperasi petani-pengusaha. 

o Integrasi komunitas lokal dalam produksi dan distribusi. 

4. Regulasi Pro-Inklusi: 

o Penyederhanaan OSS. 

o Insentif bagi perusahaan dengan dampak sosial tinggi. 

5. Inovasi Sosial dan Teknologi: 
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o Teknologi ramah lingkungan. 

o Platform berbasis AI untuk pelatihan dan mentoring. 

 

VI. Studi Kasus Lokal 

A. Kampung Marketer (Wonosobo) 

• Memberdayakan pemuda desa sebagai tenaga pemasaran digital. 

B. TaniHub 

• Menghubungkan petani langsung ke konsumen melalui platform 

digital. 

C. Daya Qarsa x BUMDes 

• Aplikasi keuangan desa untuk mencatat transaksi dan mengelola 

dana secara transparan. 

 

VII. Proyek Tugas Mahasiswa/Dosen 

1. Identifikasi satu komunitas usaha lokal yang belum digital. 

2. Buat rencana transformasi bisnis inklusif menggunakan prinsip: 

o Inklusi finansial 

o Inklusi digital 

o Kemitraan lokal 

3. Presentasikan secara visual (infografik, video pendek, atau peta 

konsep). 

 

VIII. Evaluasi dan Refleksi 

• Tes formatif (pilihan ganda dan esai pendek). 
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• Lembar refleksi: "Apa peran saya dalam menciptakan ekosistem 

bisnis yang inklusif?" 

 

IX. Referensi 

• UNDP Indonesia. (2020). Inclusive Business Landscape Study. 

• World Bank. (2022). Doing Business in Indonesia. 

• Cekindo (2024). Permasalahan Bisnis di Indonesia. 

• Kementerian Koperasi dan UKM RI. 

• Data lokal dari BPS dan BI. 

 

X. Lampiran (Opsional) 

• Template Business Model Canvas Inklusif 

• Daftar Platform Digital untuk UMKM 

• Panduan Akses Pembiayaan Alternatif 

 

Disusun oleh: Rudy C. Tarumingkeng 

Untuk keperluan pengajaran dan pemberdayaan komunitas bisnis 

inklusif di Indonesia. 
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Panduan E-Book: Digitalisasi Bisnis Kecil dengan Teknologi AI 

 

Judul:  

Digitalisasi Bisnis Kecil dengan Teknologi AI: 

Panduan Praktis untuk UMKM Modern 

Penulis: Rudy C. Tarumingkeng 

 

Daftar Isi: 

1. Pendahuluan 

2. Mengapa UMKM Perlu Digitalisasi 

3. Apa Itu AI dan Mengapa Relevan 

4. Aplikasi AI untuk Bisnis Kecil 

5. Studi Kasus Digitalisasi UMKM di Indonesia 

6. Langkah-langkah Memulai 

7. Tantangan dan Solusi 

8. Tools dan Platform Rekomendasi 

9. Peta Jalan Digitalisasi Bertahap 

10. Penutup dan Rekomendasi Praktis 

 

Bab 1: Pendahuluan 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah tulang punggung 

perekonomian Indonesia. Namun, mereka menghadapi tekanan besar 

akibat perubahan pasar digital. Buku ini hadir sebagai panduan praktis 

untuk membantu pelaku UMKM mengadopsi teknologi Artificial 

Intelligence (AI) dalam skala sederhana namun berdampak besar. 
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Bab 2: Mengapa UMKM Perlu Digitalisasi? 

• Perubahan perilaku konsumen: lebih digital, instan, dan personal. 

• Efisiensi biaya dan operasional. 

• Persaingan dengan platform besar dan e-commerce global. 

 

Bab 3: Apa Itu AI dan Mengapa Relevan? 

• Definisi AI: sistem yang mampu belajar dan mengambil keputusan 

dari data. 

• NLP, computer vision, dan machine learning dalam konteks bisnis. 

• AI bukan hanya robot—tetapi juga chatbot, rekomendasi produk, 

otomatisasi invoice, dll. 

 

Bab 4: Aplikasi AI untuk Bisnis Kecil 

1. Chatbot Penjawab Pelanggan Otomatis (misal: WhatsApp Bot) 

2. Penulisan Deskripsi Produk Otomatis (menggunakan ChatGPT) 

3. Peramalan Penjualan dan Stok Barang (AI forecasting tools) 

4. Analitik Konsumen dan Segmentasi Pasar 

5. Pembuatan konten sosial media otomatis 

 

Bab 5: Studi Kasus Digitalisasi UMKM di Indonesia 

• Batik Solo 4.0: Penggunaan chatbot untuk edukasi motif batik. 

• Kopi Desa Bogor: Menggunakan AI untuk prediksi stok bahan dan 

konten pemasaran otomatis. 

 

Bab 6: Langkah-langkah Memulai 



Rudy C Tarumingkeng: Masalah dan Solusi BISNIS di Indonesia 

 

16 

1. Petakan proses bisnis 

2. Pilih area yang bisa diotomatisasi 

3. Mulai dengan tools gratis (ChatGPT, Canva AI, Notion AI) 

4. Latih tim dalam literasi digital 

 

Bab 7: Tantangan dan Solusi 

Tantangan Solusi Praktis 

Keterbatasan SDM Pelatihan bertahap, mentoring komunitas 

Takut teknologi 

menggantikan 

Fokus pada AI sebagai asisten, bukan 

pengganti 

Biaya implementasi 
Mulai dari versi gratis, lalu bertahap ke 

premium 

 

Bab 8: Tools dan Platform Rekomendasi 

• ChatGPT/OpenAI – penulisan otomatis, customer service 

• Canva AI – desain visual dan ide konten 

• Quickbooks AI / Mekari – akuntansi otomatis 

• Google Forms + Sheets + AI Add-ons – survei pasar 

 

Bab 9: Peta Jalan Digitalisasi Bertahap (Roadmap) 

• Tahap 1: Identifikasi kebutuhan digitalisasi 

• Tahap 2: Uji coba alat bantu AI 

• Tahap 3: Integrasi antar sistem (POS + Inventori + Pelayanan) 

• Tahap 4: Optimalisasi dan pengukuran dampak 



Rudy C Tarumingkeng: Masalah dan Solusi BISNIS di Indonesia 

 

17 

 

Bab 10: Penutup dan Rekomendasi Praktis 

Digitalisasi bukan tren, tapi kebutuhan. AI bukan penghalang, tapi 

jembatan menuju efisiensi dan pertumbuhan. UMKM Indonesia akan 

lebih kuat jika mampu mengelola teknologi secara cerdas dan bertahap. 

"Teknologi bukan menggantikan manusia, tetapi memperkuat 

kemanusiaan dalam berbisnis." 

 

Lampiran: 

• Checklist kesiapan digitalisasi 

• Template Business Canvas Digital 

• Daftar komunitas digitalisasi UMKM 

Lisensi: Creative Commons BY-SA 

Untuk digunakan dalam pelatihan, pendidikan, dan pendampingan 

UMKM skala lokal dan nasional. 
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Berikut adalah Template Business Readiness Scorecard yang dirancang 

khusus untuk UMKM lokal di Indonesia. Template ini dapat digunakan 

sebagai alat bantu untuk menilai kesiapan bisnis dalam menghadapi 

tantangan, mengadopsi inovasi, dan memperluas jangkauan pasar. 

 

         Template:  

Business Readiness Scorecard untuk UMKM Lokal 

Aspek Indikator Penilaian 
Skor 

(1–5) 

Catatan / 

Tindakan 

Lanjut 

1. Strategi & 

Visi Bisnis 

Apakah bisnis memiliki visi dan 

misi yang jelas dan 

terdokumentasi? 

  

 

Apakah sudah memiliki rencana 

jangka pendek dan jangka 

panjang? 

  

2. Manajemen 

Keuangan 

Apakah ada pencatatan keuangan 

secara rutin dan terstruktur? 
  

 
Apakah memiliki akses ke laporan 

laba rugi, arus kas, dan neraca? 
  

3. Inovasi 

Produk / 

Layanan 

Seberapa rutin melakukan 

pengembangan produk atau 

layanan baru? 

  

 
Apakah ada riset kebutuhan 

konsumen? 
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Aspek Indikator Penilaian 
Skor 

(1–5) 

Catatan / 

Tindakan 

Lanjut 

4. Digitalisasi & 

Teknologi 

Apakah bisnis menggunakan 

media digital untuk 

pemasaran/penjualan? 

  

 

Apakah sudah mengadopsi 

aplikasi keuangan, kasir, atau 

manajemen stok? 

  

5. Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

Apakah pekerja/karyawan dilatih 

secara rutin (skill & soft skill)? 
  

 
Apakah pembagian tugas dan 

tanggung jawab jelas? 
  

6. Kemitraan & 

Jejaring 

Apakah bisnis aktif berjejaring 

dengan komunitas usaha atau 

koperasi? 

  

 
Apakah memiliki mitra rantai 

pasok atau distribusi yang stabil? 
  

7. Legalitas dan 

Kepatuhan 

Apakah bisnis memiliki legalitas 

formal (NIB, SIUP, NPWP, dll.)? 
  

 

Apakah bisnis memahami 

peraturan perpajakan dan 

perlindungan konsumen? 

  

8. Dampak 

Sosial & 

Lingkungan 

Apakah bisnis memberi manfaat 

bagi komunitas sekitar? 
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Aspek Indikator Penilaian 
Skor 

(1–5) 

Catatan / 

Tindakan 

Lanjut 

 

Apakah ada perhatian pada 

limbah, daur ulang, atau 

penggunaan energi? 

  

9. Akses Modal 

& Pendanaan 

Apakah memiliki akses ke 

lembaga keuangan/formal atau 

alternatif? 

  

 

Apakah sudah membuat proyeksi 

kebutuhan modal jangka 

pendek/menengah? 

  

10. Kesiapan 

Ekspansi 

Apakah bisnis memiliki kapasitas 

produksi dan distribusi yang 

scalable? 

  

 
Apakah produk memiliki keunikan 

yang bisa dijual di luar daerah? 
  

 

      Skoring Akhir: 

• Total Skor Maksimum: 100 

• Interpretasi: 

o 81–100 = Siap ekspansi dan bersaing lebih luas 

o 61–80 = Perlu penyempurnaan untuk skala menengah 

o 41–60 = Perlu penguatan fondasi bisnis 

o 0–40 = Perlu pendampingan intensif dan transformasi dasar 
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        Cara Penggunaan Template: 

1. Cetak atau gunakan format Excel/Google Sheet. 

2. Penilaian bisa dilakukan oleh pemilik bisnis sendiri atau oleh 

mentor/pelatih UMKM. 

3. Gunakan bagian “Catatan / Tindakan Lanjut” sebagai rencana aksi 

konkret. 
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Glosarium 

 

Istilah Definisi 

AI (Artificial 

Intelligence) 

Kecerdasan buatan—teknologi yang 

memungkinkan mesin belajar dan mengambil 

keputusan dari data. 

Chatbot 

Program AI yang dapat berinteraksi secara 

otomatis dengan pengguna melalui teks atau 

suara. 

Digitalisasi 
Proses transformasi aktivitas bisnis dari manual ke 

bentuk digital atau berbasis teknologi. 

E-commerce 
Aktivitas jual-beli barang/jasa melalui platform 

digital atau internet. 

Forecasting 

Proses memperkirakan tren masa depan 

berdasarkan data historis, sering menggunakan 

model AI. 

Machine Learning 

Cabang AI yang memungkinkan sistem belajar 

dari data dan meningkatkan performa tanpa 

pemrograman ulang. 

NLP (Natural 

Language 

Processing) 

Teknologi AI yang digunakan untuk memahami 

dan memproses bahasa manusia secara alami. 

Segmentasi Pasar 

Proses membagi pasar menjadi kelompok-

kelompok konsumen yang memiliki karakteristik 

serupa. 
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Istilah Definisi 

UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, pelaku usaha 

skala kecil yang merupakan mayoritas di 

Indonesia. 

 

Lampiran: 

• Checklist kesiapan digitalisasi 

• Template Business Canvas Digital 

• Daftar komunitas digitalisasi UMKM 

Lisensi: Creative Commons BY-SA 

Untuk digunakan dalam pelatihan, pendidikan, dan pendampingan 

UMKM skala lokal dan nasional. 

  



Rudy C Tarumingkeng: Masalah dan Solusi BISNIS di Indonesia 

 

25 

Glosarium di atas sudah sangat lengkap dan tepat sasaran untuk konteks 

e-book “Digitalisasi Bisnis Kecil dengan Teknologi AI”. Namun, berikut 

beberapa tambahan istilah yang relevan jika Anda ingin memperkaya 

bagian tersebut: 

 

    Tambahan Istilah Glosarium (Opsional) 

Istilah Definisi 

Automasi 

(Automation) 

Proses mengganti tugas manual dengan sistem 

digital atau mesin agar lebih efisien dan minim 

kesalahan. 

Big Data 

Kumpulan data dalam jumlah sangat besar dan 

kompleks, yang dapat dianalisis untuk 

mendukung pengambilan keputusan. 

Prompt 

Perintah atau teks masukan yang diberikan ke AI 

(misalnya ChatGPT) untuk menghasilkan respons 

atau keluaran. 

Dashboard 
Tampilan visual interaktif yang menyajikan data 

bisnis secara ringkas dan real-time. 

No-Code Platform 

Alat digital yang memungkinkan pengguna 

membangun aplikasi atau sistem tanpa perlu 

menulis kode pemrograman. 

OCR (Optical 

Character 

Recognition) 

Teknologi yang memungkinkan konversi gambar 

tulisan menjadi teks digital, sering dipakai dalam 

input data otomatis. 

Open Source 

Perangkat lunak dengan kode sumber terbuka 

yang dapat digunakan dan dimodifikasi bebas 

oleh publik. 
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Istilah Definisi 

SaaS (Software as a 

Service) 

Model distribusi perangkat lunak yang diakses 

secara online (berbasis cloud) dengan sistem 

langganan. 

Integrasi Sistem 

Proses menggabungkan berbagai perangkat 

lunak dan platform agar dapat saling terhubung 

dan bekerja secara terpadu. 
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Berikut adalah Daftar Pustaka untuk e-book “Digitalisasi Bisnis Kecil 

dengan Teknologi AI: Panduan Praktis untuk UMKM Modern” karya Rudy 

C. Tarumingkeng. Referensi ini mencakup sumber ilmiah, laporan 

institusi, artikel digital, dan dokumentasi teknis yang relevan dengan 

transformasi digital dan adopsi teknologi AI dalam bisnis kecil. 
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